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SUMMARY 

WAHYU ADI PUTRA.  Analysis of Flat Bed Drier For Rice Using Saturated Vapor 

Heat From Biomass Fuel of Acacia (Acacia mangium) Through Heat Exchanger 

(Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and RAHMAD HARI PURNOMO). 

 The research objective was to analyze rice drying process by using flat bed 

drier with saturated vapor heat through heat exchanger having biomass fuel of acacia.  

The research was done in July 2012 to June 2013 in the Biosystem Laboratory and 

Workshop Laboratory Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agricultural, University of Sriwijaya, Indralaya.   

The research method consisted of three steps: dryer design, dryer 

construction, and dryer test.  The observed parameters in this research were drying 

rate, water content, drying energy requirement, efficiency of energy usage, heating 

efficiency and drying efficiency as well as drying capacity. 

 The results showed that average drying rate by using biomass fuel of acacia 

was 1.11%/hour.  The final water content of rice using biomass fuel of acacia was 

13.88% wet basis.  The average energy requirement by biomass fuel of acacia for 

drying and air heating were 31,419.86 kJ and 30,211.60 kJ.  The average efficiency 

by biomass fuel of acacia for drying and heating were 20.61% and 7.68%.  The 

average efficiency of energy consumption from biomass fuel of acacia was 24.09%.  

The average efficiency of drier using biomass fuel of acacia was 89.89%.  In 

conclusion, the use of biomass fuel of acacia in flat bed drier was suitable for rice 

drying process. 



 

RINGKASAN 
 
 
 

WAHYU ADI PUTRA.  Analisis Alat Pengering Gabah Tipe Flat Bed 

menggunakan Panas Uap Jenuh Berbasis Bahan Bakar Biomassa Akasia (Acacia 

mangium) melalui Heat Exchanger (Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO 

dan RAHMAD HARI PURNOMO). 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengeringan gabah dengan 

mesin pengering tipe flat bed menggunakan panas buang uap jenuh melalui heat 

exchanger berdasarkan bahan bakar biomassa yaitu kayu akasia (Acacia mangium).  

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2012 sampai dengan Juni 2013 di 

Laboratorium Biosistem dan Laboratorium Perbengkelan, Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.   

Metode penelitian dilakukan dalam tiga tahap yaitu perencanaan alat, 

pembuatan alat, pengujian alat.  Parameter yang diamati adalah laju pengeringan, 

kadar air bahan, energi yang dibutuhkan untuk proses pengeringan, efisiensi 

pengeringan dan pemanasan dan kapasitas pengeringan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju pengeringan rata-rata yang 

dihasilkan berbahan bakar biomassa akasia adalah 1,11%/jam.  Kadar air akhir rata-

rata gabah yang dicapai adalah sebesar 13,88%.  Kebutuhan energi panas total rata-

rata untuk proses pengeringan dan memanaskan udara pengering dengan bahan bakar 

biomassa akasia adalah 31.419,86 kJ.  Efisiensi pengeringan dan pemanasan rata-rata 

yaitu masing-masing sebesar 20,61% dan 7,68%.  Efisiensi penggunaan energi total 

rata-rata keluaran berdasarkan energi pemasukan dari pembakaran bahan bakar 



 

biomassa akasia adalah sebesar 24,09%.  Kapasitas efektif pengeringan rata-rata 

menggunakan bahan bakar biomassa akasia adalah 11,12 kg/hari.  Penggunaan bahan 

bakar biomassa kayu akasia alat pengering tipe flat bed memenuhi kriteria untuk 

mengeringkan gabah. 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

 
A. Latar Belakang 

Upaya peningkatan produksi dan produktivitas padi di berbagai sentra 

produksi di Indonesia belum diikuti dengan penanganan panen dan pascapanen yang 

memadai, sehingga berakibat pada tingginya kehilangan hasil baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif (Direktorat Penanganan Pasca Panen, 2005).  Data Badan Pusat 

Statistik  (1996) dalam Nugraha (2011) menunjukan bahwa kehilangan hasil pada 

proses pascapanen diakibatkan oleh kesalahan penanganan pascapanen terutama 

pada proses pengeringan yang mencapai 2,13%.  Jika hal ini tidak dikelola secara 

tepat maka hasil proses pascapanen akan berkurang sehingga merugikan para petani. 

Salah satu penanganan pasca panen adalah pengeringan.  Tujuan pengeringan 

gabah yaitu untuk mendapatkan gabah kering yang tahan untuk disimpan dan 

memenuhi persyaratan kualitas gabah yang akan dipasarkan.  Gabah kering panen 

memiliki kadar air sekitar 18% sampai 25% (Badan Bimas Ketahanan Pangan, 

2002).  Kadar air dapat memacu terjadinya respirasi yang berakibat pada penurunan 

mutu (Kartasapoetra, 1994).  Gabah hasil panen dapat disimpan dan digiling jika 

kadar air dalam gabah diturunkan hingga mencapai kadar air maksimum yaitu 

sebesar 14% (Badan Standarisasi Nasional, 2004).  Mayoritas masyarakat pedesaan 

seperti di daerah pasang surut Sumatera Selatan melakukan pengeringan gabah 

dengan menggunakan energi sinar matahari atau penjemuran yang dihamparkan di 

halaman rumah.   
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Pengeringan dengan cara penjemuran mempunyai beberapa kelemahan, 

diantaranya adalah mudah terkontaminasi, sukar dikontrol, memerlukan tempat yang 

luas dan waktu yang lama.  Oleh karena itu para petani sering mengeluhkan hasil 

panen mereka rusak seperti tumbuhnya jamur, warna kuning pada beras, mudah 

berkecambah, rendahnya kualitas, bahkan busuk sehingga kehilangan hasil panen 

tidak dapat terhindarkan (Badan Litbang Pertanian, 2012). 

Penggunaan mesin pengering dalam teknologi pengeringan gabah merupakan 

terobosan baru dalam penanganan pasca panen.  Penggunaan mesin pengering akan 

menambah biaya produksi beras karena harus mengeluarkan biaya pembelian bahan 

bakar minyak.  Harga minyak tanah sekarang telah mencapai Rp 9.000,-/liter, 

sehingga sangat memberatkan petani dan pembelian dalam jumlah besar (100 liter – 

200 liter) harus menggunakan surat izin pembelian.  Pengganti bahan bakar minyak 

yang mahal adalah menggunakan biomassa.  Biomassa memiliki beragam jenis 

diantaranya adalah kayu bakar.  Kayu bakar mempunyai peluang yang cukup besar 

untuk dimanfaatkan sebagai bahan bakar pengeringan gabah.  Hal tersebut 

disebabkan oleh: 1) konsumsi kayu bakar masyarakat Indonesia masih dominan 

terutama di pedesaan (Nurhayati dan Herdinie, 2007) dan 2) kayu bakar secara 

umum mempunyai nilai kalori yang cukup tinggi yaitu sekitar 3.800 – 4.900 kkal/kg 

(Ruskin, 1983).   

Kayu bakar yang akan digunakan pada penelitian ini adalah kayu akasia 

(Acacia mangium).  Kayu akasia memiliki nilai kalori rata-rata  yaitu 4.900 kkal/kg.  

Acacia mangium adalah tanaman dengan jenis lugen yang cepat tumbuh tanpa 

memerlukan syarat khusus.  Kayu akasia memiliki banyak manfaat seperti bahan 
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untuk finir, perabot rumah tangga, dan bahan bakar (Badan Litbang Departemen 

Kehutanan, 1994). 

Pengeringan dengan pemanfaatan panas buang dari uap jenuh yang dialirkan 

ke heat exchanger adalah media alternatif pengeringan untuk mengeringkan bahan 

menggunakan suhu sama atau lebih dari 50oC.  Uap panas jenuh mempunyai sifat 

pindah panas yang lebih unggul dibandingkan dengan air panas karena memiliki nilai 

entalpi yang lebih tinggi (Çengel dan Boles, 2007).  Nilai entalpi uap jenuh pada 

suhu 100oC dan pada tekanan 101,42 kPa adalah sebesar 2.675,6 kJ/kg.  Berbeda jika 

dibandingkan dengan air panas dalam keadaan jenuh pada suhu dan tekanan yang 

sama yaitu 419,17 kJ/kg.  

Heat exchanger atau pemindah panas adalah suatu alat untuk memindahkan 

panas atau energi dari dua fluida yang berbeda suhu tanpa tercampur (Çengel dan 

Boles, 2007).  Heat exchanger adalah salah satu alat yang dapat digunakan untuk 

proses pengeringan gabah.  Berdasarkan penelitian sebelumnya panas yang 

dipindahkan dari heat exchanger memiliki suhu dan RH yang dibutuhkan untuk 

proses pengeringan.   

 

B. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pengeringan gabah dengan 

alat pengering tipe flat bed menggunakan panas uap jenuh berbasis bahan bakar 

biomassa yaitu kayu akasia melalui heat exchanger. 
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